BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

1. Perawatan mesin CNC Turret Punch Yawei di PT. Laksana Bus
Manufaktur menerapkan Standard Operating Procedure (SOP) dalam
setiap langkahnya. Dimulai dari memprogram CNC, lalu menconvered
gambar model dari autocad ke cncKad2006 8.5. kemudian cara
menggunakan mesin, mematikan mesin sampai dengan menghentikan
mesin ketika mesin ada trouble atau masalah.

2. Perawatan mesin bisa dimulai sinar lampu pengaman, tombol berhenti
darurat, pintu servis turret, sistem pneumatik, pintu servis. Durasi
perawatan mesin di sesuaikan dengan petunjuk buku panduan. Durasi
tersebut berbeda — beda setiap komponennya. Seperti sinar lampu
pengaman harus dilakukan pengecekan setiap 1x dalam satu hari.
Kemudian pintu servis turret, sistem pneumatik harus di periksa setiap

1x dalam satu bulan.

V.2. Saran

1. Pihak maintenance dapat membuat jadwal rutin untuk perawatan

berdasarkan waktu yang sudah tertera di dalam buku panduan mesin.

2. Operator juga perlu untuk diberi sosialisasi terhadap penggunaan,
perawatan mesin. Jadi untuk pengecekan mesin bisa dilakukan setiap
mesin akan digunakan dan setelah mesin digunakan. Perawatan
tersebut dilakukan oleh masing — masing operator. Dikarenakan
komponen — komponen inti seperti turret, punch, dies serta sistem

pneumatik termasuk sangat penting untuk mengurangi downtime.
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3. Pihak maintenance juga menjadwal kan untuk kalibrasi mesin agar
mesin tetap sesuai standar. Hal tersebut digunakan agar presisi hasil

kerja mesin tetap terjaga.

4. Maksimalkan penggunaan website laksana untuk memantau
pelaksanaan perawatan mesin oleh operator lengkap dengan

dokumentasinya.
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